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MOTTO
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Perbandingan Anatomi dan Histologi Organ Insang Berlabirin pada Ikan
Lele Dumbo (Clarias gariepinus) (Burchell, 1822) dan lkan Gabus (Channa
striata) (Bloch, 1793)

Ina Karlina
12640040

Abstrak

Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dan lkan Gabus (Channa striata)
mempunyai labirin pada insangnya meskipun keduanya dikelompokkan ke dalam
ordo yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini mengetahui gambaran anatomi,
histologi dan morfometri dari organ insang dan labirin pada lkan Lele Dumbo dan
Ikan Gabus. Penelitian ini menggunakan teknik bedah pada pengamatan aspek
anatomi dan metode parafin dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE) pada
pengamatan histologi. Hasil dari penelitian yaitu gambaran anatomi insang pada
Ikan Lele Dumbo dan Ikan Gabus berwarna merah muda, terdapat empat pasang
lembar insang dengan tiga struktur utama yaitu gill arch, gill raker dan gill
filamen, letaknya berada di sisi kepala dan dilindungi oleh operkulum. Gambaran
anatomi labirin lkan Lele Dumbo berwarna merah muda, berbentuk seperti lipatan
bunga karang tidak teratur, letaknya berada menempel pada lembaran insang
pertama, sedangkan pada Ikan Gabus berwarna krim kemerahan, padat memipih
dengan pinggirnya bergerigi dan terletak pada lembaran insang pertama.
Gambaran histologi insang lkan Lele Dumbo dan Ikan Gabus terdapat lamela
primer, lamela sekunder, sel darah dan sel epitel. Gambaran histologi labirin pada
Ikan Lele Dumbo terdapat lapisan epithelium, lamina basal, jaringan ikat longgar,
pembuluh darah kapiler dan tulang rawan, hal ini sama halnya dengan labirin pada
Ikan Gabus. Hasil pengukuran morfometri massa insang kiri dan kanan Ikan Lele
Dumbo 5,01 + 0,04 gram dan 5,34 + 0,04 gram, sedangkan pada Ikan Gabus
massa insang kanan dan kiri 17,83 + 0,55 gram dan 17,74 £ 0,55 gram dan massa
labirin pada lele dumbo 3,81 + 0 gram dan gabus 2,44 + 0 gram. Kesimpulannya
bahwa, terdapat perbedaan dari segi anatomi, histologi dan hasil dari pengukuran
morfometri baik dari segi warna, bentuk, struktur, massa, serta sel dan jaringan
penyusunnya.

Kata Kunci: Anatomi, Histologi, Ikan Gabus, Labirin, Lele Dumbo
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Comparison of Anatomy and Histology of Gill-lined Organs in Dumbo
Catfish (Clarias gariepinus) (Burchell, 1822) and Gabus Fish (Channa striata)
(Bloch, 1793)

Ina Karlina
12640040

Abstract

Dumbo Catfish (Clarias gariepinus) and Gabus Fish (Channa striata) have a
labyrinth on the gills even though both are grouped into different orders. The
purpose of this research is to know the description of anatomy, histology and
morphometry of gill organs and labyrinth on Dumbo Catfish and Cork Fish. This
study used surgical techniques on the observation of anatomical aspects and
paraffin method with Hematoxylin-Eosin (HE) staining on histological
observation. The result of this research is anatomical picture of gill on Dumbo
Catfish and Pink Pinefish. There are four pairs of gill sheets with three main
structures: gill arch, gill racker and filament gill, located on the side of the head
and protected by operculum. Anatomical features of the labyrinth of Dumbo
Catfish are pink, shaped like irregular splints, lying on the first gill sheets,
whereas in Cork Fish is a reddish cream, solidly flattened with jagged edges and
located on the first gill sheets. Histologic features of the gills of Dumbo Catfish
and Cork Fish have primary lamellae, secondary lamellae, blood cells and
epithelial cells. The histologic features of the labyrinth in the Dumbo Catfish are
layers of epithelium, basal lamina, loose connective tissue, capillary blood vessels
and cartilage, as well as the labyrinth of the Cork Fish. The results of
morphometric measurements of left and right gill morphometry of Dumbo catfish
were 5.01 + 0.04 grams and 5.34 + 0.04 grams, whereas in the Coralfish the right
and left gills were 17.83 + 0.55 grams and 17.74 = 0,55 gram and mass of
labyrinth on dumbo catfish 3,81 + 0 gram and cork 2,44 + 0 gram. The conclusion
is that there is a difference in terms of anatomy, histology and results of
morphometric measurements in terms of colors, shapes, structures, masses, and
their constituent cells and networks.

Keywords: Anatomy, Histology, Cork Fish, Labyrinth, Dumbo Catfish
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan proses pernafasan,
pernafasan merupakan proses pengikatan oksigen (O,) dan pengeluaran karbon
dioksida (CO;) oleh darah melalui permukaan alat pernafasan. Proses pengikatan
oksigen tersebut dipengaruhi struktur alat pernafasan dan perbedaan tekanan
parsial oksigen antara perairan dengan darah. Setiap makhluk hidup melakukan
proses pernafasan, dalam menjalankan proses tersebut dibutuhkan organ atau alat
yang berbeda-beda, dan disesuaikan dengan tingkatan organisasi makhluk hidup,
mulai dari hewan tingkat rendah sampai tingkat tinggi serta habitatnya, seperti
pada ikan yang habitatnya di air bernafas dengan menggunakan insang (Fujaya,
2008).

Alat pernafasan pada ikan yaitu insang, serta alat-alat pernafasan tambahan
(aksesori) yang hanya dimiliki oleh beberapa jenis ikan tertentu, alat tambahan
tersebut tidak semua jenis ikan memilikinya. Proses pernafasan pada ikan yaitu
dengan cara membuka dan menutup mulut secara bergantian, proses ini terjadi
ketika mulut ikan membuka, air masuk ke dalam rongga mulut sedangkan tutup
insang menutup. Oksigen yang terlarut dalam air masuk dan berdifusi ke dalam
pembuluh kapiler darah, pembuluh kapiler darah tersebut terdapat dalam insang
dan pada waktu menutup, tutup insang (operkulum) membuka dan air dari rongga
mulut keluar melalui insang, selain itu operkulum juga berfungsi untuk respirasi,
karena digunakan untuk membantu memindahkan air melewati bagian insang

(Khairul, 2008).



Insang terdiri dari satu lengkung insang yang bertulang, sebaris sisir insang
dan dua baris filamen insang yang lembut, sisir insang mencegah benda-benda
dari luar yang memasuki insang dan dapat merusak filamen insang, setiap filamen
insang mempunyai banyak kapilari darah. Filamen insang memberikan satu ruang
permukaan yang besar untuk pertukaran gas, dan insang berbentuk lembaran-
lembaran tipis berwarna merah muda dan selalu lembab. Insang bagian luar
berhubungan dengan air, sedangkan pada bagian dalam berhubungan erat dengan
kapiler-kapiler darah, selain itu setiap lembaran insang terdiri dari sepasang
filamen dan setiap filamen mengandung banyak lapisan tipis (lamela) (Sudibyo,
2012).

Salah satu komoditas perikanan yang cukup populer adalah lkan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus), ikan ini memiliki berbagai kelebihan diantaranya
pertumbuhannya cepat, memiliki kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan
yang tinggi dan kandungan gizinya cukup tinggi (BPP Teknologi, 2000). Ikan
Lele Dumbo adalah jenis ikan hibrida hasil persilangan antara Clarias batrachus
dengan C. fuscus, dan merupakan ikan introduksi yang pertama kali masuk ke
Indonesia pada tahun 1985. lkan Lele Dumbo merupakan jenis ikan air tawar
yang berasal dari Taiwan, apabila dibandingkan dengan yang jenis lokal (Clarias
batrachus), Ikan Lele Dumbo mempunyai pertumbuhan yang lebih baik, dan
dapat mencapai ukuran yang lebih besar serta lebih tahan terhadap penyakit
(Hernowo et al., 1999).

Komoditas unggul lainnya yaitu Ikan Gabus (Channa striata) merupakan

ikan yang banyak dijumpai di Indonesia, yang sudah dikenal sejak dulu dapat



digunakan untuk mempercepat penyembuhan luka sehabis melahirkan, luka bakar,
dan luka lainnya. Ikan Gabus memiliki kandungan protein albumin tertinggi
dibandingkan dengan sumber protein albumin dari ikan-ikan yang lain, seperti
Ikan Lele dan Ikan Bandeng. Ikan Gabus mempunyai kadar protein tertinggi
dibandingkan dengan bahan pangan yang selama ini dikenal sebagai sumber
protein seperti: telur, daging ayam, dan daging sapi (Haerudin, 2015). Nilai lebih
Ikan Gabus yang lain ialah memiliki nilai cerna yang sangat baik yaitu mencapai
lebih dari 90%, dan protein kolagen Ikan Gabus juga lebih rendah dibanding
dengan daging ternak, yang menyebabkan tekstur daging lkan Gabus lebih empuk
(Suprayitno, 2010).

Suatu hal yang menarik dan perlu adanya kajian lebih lanjut, yaitu Ikan Lele
Dumbo dan Ikan Gabus meskipun keduanya mempunyai struktur tambahan pada
organ insangnya, yang dikenal dengan nama labirin tetapi dikelompokkan ke
dalam ordo yang berbeda. Ikan Lele termasuk ordo Siluriformes sedangkan Ikan
Gabus termasuk ordo Perciformes dan labirin merupakan membran yang berlipat-
lipat dan penuh dengan kapiler-kapiler darah. Menurut Fujaya (2008), pada
beberapa jenis ikan mempunyai labirin, yang merupakan perluasan ke atas dari
insang dan membentuk lipatan-lipatan sehingga merupakan rongga-rongga tidak
teratur.

Labirin berfungsi menyimpan cadangan oksigen sehingga ikan tahan pada
kondisi yang kekurangan oksigen, hal ini sejalan dengan teori yang ada bahwa
Ikan Lele dan Ikan Gabus memang dapat hidup dalam kondisi air yang keruh dan

kekurangan oksigen. Penjelasan sumber lain, insang lkan Lele berukuran kecil



dan terletak pada kepala bagian belakang (Najiyati, 2010 dalam Utomo, 2006),
dan terdiri dari dua dinding berkantung tipis yang disatukan oleh tabung
melintang (Jayaram, 1981 dalam Utomo, 2006), hal ini menyebabkan Ikan Lele
kadang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan oksigen di perairan.

Labirin memungkinkan Ikan Lele dan Ikan Gabus dapat mengambil oksigen
langsung dari udara, sehingga mampu hidup di perairan yang kandungan
oksigennya rendah (Susanto, 1989; Angka et al., 1990; Suyanto, 1986) maupun
perairan yang kadar karbon dioksidanya tinggi (Puspowardoyo & Djarijah, 2002).
Labirin hanya berfungsi saat insang tidak dapat memenuhi kebutuhan oksigen
(Handojo et al., 1986 dalam Utomo, 2006). Ikan Lele Dumbo dapat tetap hidup di
luar perairan saat kondisi lembab, (Susanto & Murhananto, 2002), selain itu
wawasan yang mengkaji tentang perkembangan organ pada pisces masih sangat
terbatas (rather limited), sehingga memerlukan suatu kajian yang lebih mendalam
lagi untuk mengetahui secara lebih luas (Fumio & Takashi, 2010).

Berdasarkan pada fakta tersebut, maka perlu adanya kajian yang lebih
mendalam, tentang struktur labirin pada insang Ikan Lele Dumbo dan Ikan Gabus.
Hal ini menjelaskan bahwa pengelompokan anggota pisces pada umumnya tidak
hanya berdasarkan pada ciri dan karakteristik morfologis saja, akan tetapi aspek
anatomi dan histologi yang sangat menarik untuk diteliti lebih jauh. Acuan yang
digunakan tidak hanya pada fungsi dari organ pernafasan tambahan atau labirin
tersebut untuk membantu dalam mempertahankan hidupnya, yang berhubungan
dengan adaptasi terhadap lingkungan, akan tetapi kajian secara mendalam ditinjau

dari segi anatomi, morfometri dan histologi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran anatomi insang dan labirin pada lkan Lele Dumbo
(Clarias gariepinus) dan Ikan Gabus (Channa striata)?
2. Bagaimana gambaran histologi insang dan labirin pada lkan Lele Dumbo
(Clarias gariepinus) dan Ikan Gabus (Channa striata)?
3. Bagaimana morfometri insang dan labirin pada Ikan Lele Dumbo (Clarias
gariepinus) dan lkan Gabus (Channa striata)?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat dan mengetahui perbandingan
gambaran aspek anatomi, histologi dan morfometri dari organ insang yang
mempunyai struktur tambahan yaitu labirin pada lkan Lele Dumbo dan Ikan
Gabus.
D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran perbandingan
aspek anatomi dan histologi serta morfometri, dari insang dan labirin pada lkan
Lele Dumbo dan Ikan Gabus yang keduanya memiliki struktur tambahan pada
insangnya, akan tetapi dikelompokkan ke dalam ordo yang berbeda. Berdasarkan
hal tersebut menjelaskan bahwa, pengelompokan ke dalam ordo yang berbeda
tidak hanya ditinjau dari aspek morfologi luarnya saja, akan tetapi struktur

anatomi dan histologinya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Gambaran anatomi insang lkan Lele Dumbo dan Ikan Gabus secara umum
tersusun atas 3 bagian yaitu gill raker, gill arch dan gill filamen, sedangkan
perbedaan insang dan labirin pada lkan Lele Dumbo dan Ikan Gabus terdapat
pada aspek struktur, warna, bentuk, dan luas permukaannya.

Perbedaan gambaran histologi insang lkan Lele Dumbo dan lkan Gabus
terletak pada struktur tulang rawan penyusun gill arch, sedangkan perbedaan
pada labirinnya terletak pada bentuk sel penyusunnya.

Pengukuran morfometri menunjukkan bahwa massa insang Ikan Gabus lebih
besar dibandingkan Ikan Lele Dumbo (3 kali lipat), dan lengkung insang Ikan
Gabus lebih panjang dibandingkan lkan Lele Dumbo (2 kali lipat), serta
massa labirin Ikan Lele Dumbo lebih besar dibandingkan Ikan Gabus (selisih

1,37 gram).

B. Saran

Saran untuk penelitian ini yaitu perlu adanya penelitian yang lebih lanjut

pada jenis ikan dari kelompok ordo yang lain maupun sesama ordo, misalnya pada

Ikan Gurami, untuk melihat komparasi struktur tambahan pada organ

pernafasannya sehingga data perbandingannya lebih variatif.
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Gambar 7. Proses pewarnaan preparat.

Gambar 9. Proses infiltrasi parafin.
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